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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Restoran pada tiap – tiap hotel menjadi salah satu fasilitas penting yang 

disediakan untuk memungkinkan para tamu menikmati hidangan tanpa harus pergi 

keluar dari hotel. Restoran hotel sering menawarkan suasana ruang yang nyaman dan 

menawarkan beragam hidangan spesial. Beberapa restoran hotel ini bahkan memiliki 

karakteristiknya masing – masing, contohnya restoran pada Padma Hotel Semarang 

yaitu Kim Tia Semarang, dengan hidangan otentik Tionghoanya yang dipadukan 

dengan nuansa ruang yang santai menjadikannya sebagai restoran yang ideal untuk 

dinikmati bersama keluarga.  

Sama halnya dengan perancangan Rooftop restoran Padma Hotel Semarang 

ini. Kesan bersantap pada malam hari ditemani dengan iringan musik lagu jazz sambil 

melihat pertunjukan memasak dari live kitchen maupun bartender harapannya 

mampu diperlihatkan dalam perancangan ini dengan mengaplikasikan pendekatan 

eco-cultural di dalamnya. Konsep “Venetië Van Java” yang mengadopsi kesan 

perairan di Semarang dihadirkan pada perancangan ini. Bentuk visual yang ingin 

ditampilkan tidak hanya ingin menjawab kesan mewah hotel bintang lima saja, 

namun bagaimana nilai budaya Semarang itu mampi muncul dalam skema warna, 

material, elemen pembentuk ruang, elemen estetika, furniture, dan elemen dekoratif.  

Desain rooftop restoran juga tidak hanya mampu memikirkan fungsionalitas 

terhadap sirkulasi ruang, penghawaan, tata letak, dan pencahayaan saja namun juga 

dibalut sedemikian rupa dengan gaya desain Art Deco yang merespon gaya desain 

bangunan indisch peninggalan Belanda dan aspek eco-cultural seperti transformasi 

fisik dan visual terhadap budaya semarang, konsep narasi yang kuat antar elemen 

estetis yang dimunculkan, merespon tiap kebutuhan pengguna, bentuk elemen desain 

yang merespon dari situasi lingkungan sekitar kota Semarang, dan merawat nilai – 

nilai lokalitas didalamnya.  

B. Saran 

1. Diharapkan ide, proses, dan hasil dari perancangan Rooftop Restoran Padma 

Hotel Semarang ini menjadi sebuah konsep baru bagi pihak Padma Hotels 
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maupun pihak lain dari dunia Hospitality lainnya.  

2. Diharapkan hasil dari perancangan ini dapat bermanfaat sebagai pedoman bagi 

mahasiswa desain interior dalam merancang sebuah ruangan dengan pendekatan 

eco-cultural dan merespon tiap aspek di dalamnya dengan lebih baik. 

3. Diharapkan hasil dari perancangan ini mampu melahirkan lebih banyak lagi 

karya yang menerapkan pendekatan eco – cultural terhadap ruangan yang di 

desain.   
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